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Abstrak 
Keberadaan resapan air di daerah perkotaan sangat penting, dikarenakan fungsi dari kawasan resapan air adalah untuk menjaga kelestarian tata air dan dapat mencegah terjadinya banjir. Tujuan dari penelitian ini untuk penentuan kecepatan infiltrasi, jenis tanah, dan kawasan resapan air. Penentuan kawasan resapan air di daerah Pacet dan sekitarnya dilakukan karena di daerah tersebut terdapat beberapa lahan kosong yang dapat dijadikan kawasan resapan air. Metode pembobotan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang bertindak sebagai alat analisa dan pengolahan data.. Pengukuran kecepatan infiltrasi menggunakan alat infiltrometer cincin ganda dengan metode SNI, Sample tanah dianalisa secara 2 tahap, yaitu dengan menentukan ukuran butir dan penentuan batas plastis dan batas cair, Penentuan kelerengan berdasarkan analisa kelerengan secara 3 Dimensi menggunakan program Arcgis. Parameter yang digunakan yaitu kecepatan infiltrasi, curah hujan, tanah penutup dan kemiringan lereng. Daerah penelitian memiliki 2 satuan kecepatan infiltrasi, yaitu kecepatan infiltrasi cukup yang mengisi 70% bagian peta, dan kecepatan infiltrasi tinggi yang mengisi 30% bagian peta. Daerah penelitian memiliki 3 jenis tanah berdasarkan tekstur ukuran butir, yaitu tanah bertekstur pasir berlempung yang terletak pada bagian atas peta, tanah bertekstur lempung berpasir yang terletak dibagian bawah peta, dan tanah bertekstur lempung berpasir halus yang terletak dibagian tengah peta. Daerah penelitian memiliki 3 jenis daerah resapan air, yang terdiri dari daeraeh resapan air buruk, daerah resapan air sedang dan daerah resapan air baik.

Kata-kata kunci: Kawasan resapan air, SIG, Pembobotan, Pacet

Abstract
The presence of recharge areas in urban areas is very important, because the function of the recharge area is to maintain the sustainability of the water system and can prevent flooding. The purpose of this study is to determine the infiltration rate, soil type, and recharge area. Determination of recharge areas in Pacet and surrounding is done because in that area there are some vacant land that can be used as water catchment areas. Weighting method used with Geographic Information System (GIS) which acts as an analysis and data processing tool. Measurement of infiltration speed using a double ring infiltrometer with SNI method, soil samples are analyzed in 2 stages, by determining grain size and determining plastic and liquid limits , Determination of slope based on 3-dimensional slope analysis using the Arcgis program. The parameters used are infiltration speed, rainfall, soil cover and slope. The study area has 2 units of infiltration speed, namely sufficient infiltration speed that fills 70% of the map section, and high infiltration speed that fills 30% of the map section. The study area has 3 types of soil based on grain size texture, namely sandy claley textured soil located at the top of the map, clayey sandy textured soil which is located at the bottom of the map, and fine claley sandy textured soil which is located in the middle of the map. The study area has 3 types of recharget areas, consisting of bad recharge area, medium recharge areas and good recharge areas.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam Pembangunan berupa kawasan industri, kota, ataupun perumahan, diperlukan berbagai macam perencanaan sehingga pemanfaatan kawasan tersebut dapat berlangsung dengan waktu yang cukup lama dan kawasan tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik sesuai potensi yang ada. Salah satu pemanfaatan kawasan yang perlu diperhatikan adalah kawasan resapan air. 
Dilihat dari kepentingannya, kawasan resapan air sangat penting dalam perencanaan tataguna lahan dan wilayah, maka dari itu penulis memilih topik mengenai kawasan resapan air sebagai topik skripsi. Mengenai daerah penelitian, penulis menentukan Daerah Pacet, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Penulis melihat kawasan Pacet tersebut pembangunannya masih belum cukup maju dan belum teratur, maka dari itu penulis memilih daerah tersebut untuk dijadikan daerah penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
Pada penelitian ini, permasalahan yang dibahas meliputi: 
1. Apa saja jenis – jenis tanah yang ada di daerah penelitian 
2. Bagaimana kondisi kawasan resapan air di daerah penelitian 
3. Apa saja yang berpotensi menjadi daerah resapan air yang terdapat di daerah penelitian 
4. Bagaimana pembagian jenis kawasan pada daerah penelitian? Apakah termasuk kawasan budidaya, atau lindung? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Masalah
Daerah yang digunakan sebagai daerah penelitian terletak di Desa Pacet, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Dalam penentuan kawasan resapan air, peneliti menggunakan metode pembobotan dengan 4 parameter, yaitu tingkat kelolosan batuan, jenis tanah, tingkat curah hujan, dan tingkat kelerengan.

II. TINJAUAN UMUM
2.1 Fisiografi Regional
Pada daerah Jawa Barat memiliki 4 bagian zona (Bemmelen, 1949), diantaranya Zona Jakarta, Zona Bogor, zona Bandung, dan Zona Pegunungan Selatan. Dari keempat zona fisiografi tersebut, daerah penelitian terletak pada Zona Bogor (Gambar  1). Zona Bogor merupakan zona yang memiliki bentukan morfologi berupa perbukitan memanjang dengan arah pemanjangan dari timur ke barat. Cakupan zona ini meliputi Rangkasbitung kearah timur melalui Purwakarta dan Subang serta membelok ke Tenggara sampai Majenang – Bumiayu. Zona ini dibatasi oleh Zona Dataran Aluvial Jawa Utara di bagian utara, dan Zona Bandung di bagian selatan.
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Gambar 1. Peta fisiografi Jawa Barat (Bemmelen, 1949)

2.2 Geologi dan Stratigrafi Regional
Peneliti menggunakan Peta Geologi Lembar Cianjur, Jawa oleh Sudjatmiko (1972) dan lokasi daerah penelitian sebagai acuan untuk melihat formasi yang ada di daerah penelitian (Gambar 2). Dimana formasi yang terdapat di daerah penelitian hanya 1, yaitu Formasi Breksi dan Lahar dari Gn. Gede (Qyg). Dalam formasi ini terdapat Batupasir tufaan, serpih tufaan, breksi tufaan, dan aglomerat tufaan yang membentuk dataran Cianjur. 
Lokasi Penelitian 
Kemudian pada kolom stratigrafi pada Cekungan Bogor dan Cekungan Jawa Barat Utara yang dimodifikasi dari Sujanto and Sumantri (1977), Martodjojo (2003), Suyono et al.(2005) dalam Abdurrokhim (2017), satuan Formasi Breksi dan Lava di Daerah G. Limo berada pada Umur Kuarter, yang pada bagian bawahnya tidak selaras dengan Formasi Cilanang. 
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Gambar 2. Peta geologi lembar Cianjur, Jawa (Sudjatmiko, 1972)

2.3 Teori Dasar
2.3.1 Sistem Informasi Geografis
Teknologi Informasi sangat dibutuhkan untuk memudahkan suatu perancangan yang kompleks terutama yang bersifat keruangan atau wilayah. Salah satu ilmu teknologi informasi yang bisa dimanfaatkan dalam perancangan bersifat spasial adalah Sistem informasi geografis. Sistem informasi geografis (SIG) merupakan suatu sistem informasi yang berbasis komputer, dirancang untuk bekerja dengan menggunakan data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan) (Anisah, 2007).

2.3.2 Hidrogeologi
Hidrogeologi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara sifat fluida bumi (air) dengan sifat fisik batuan, yang berhubungan dengan keterdapatan, sifat fisik hidraulis, dan perilaku airtanah (Irawan dan Puradimaja, 2015). Yang dipelajari dalam ilmu hidrogeologi adalah batuan penyusun yang menyimpan air dari permukaan bumi menjadi airtanah.

2.3.3 Resapan Air
Defini dari Resapan Air (Recharge) adalah masuknya air permukaan ke dalam penyimpanan air tanah (Indarto, 2014). Resapan air memiliki dua proses, yang pertama adalah infiltrasi dan yang kedua adalah perkolasi. Infiltrasi merupakan proses masuknya air yang berada di permukaan bumi kedalam permukaan bumi. Perkolasi merupakan gerakan air di bawah permukaan bumi dimana air ini bergerak dari zona tidak jenuh air menuju zona jenuh air.

III. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengambilan Data Input
Dalam membuat peta resapan air pada daerah penelitian, dibutuhkan beberapa peta yang menjadi parameter penentuan kualitas daerah resapan air. Untuk membuat peta – peta parameter tersebut, dibutuhkan pengambilan data secara primer maupun sekunder. Metode primer merupakan metode pengambilan data secara langsung dilapangan yang dilakukan oleh peneliti, tanpa melihat sumber lain. Sedangkan metode sekunder merupakan metode pengambilan data yang berasal dari sumber lain bertujuan sebagai acuan yang nantinya sumbernya akan dicantumkan pada daftar pustaka.
Berikut adalah parameter – parameter (Tabel 1) untuk menentukan daerah resapan air yang digunakan oleh Wibowo (2006) :

Tabel 1. nilai bobot parameter resapan air (Wibowo, 2006)

	No
	Parameter
	Bobot Nilai
	Keterangan

	1
	Kecepatan Infiltrasi
	4
	Tinggi

	2
	Curah Hujan
	3
	Cukup

	3
4
	Tanah Penutup
Kelerengan
	2
1
	Sedang
Buruk



3.2 Pemrosesan Data Dengan Menggunakan SIG
Setelah semua data – data input sudah didapatkan, tahap selanjutnya adalah melakukan proses digitasi dengan memakai alat sistem informasi geografis kemudian menganalisis data hasil prosesan tersebut. Untuk melakukan proses digitasi serta analisis berupa perhitungan bobot nilai, peneliti menggunakan perangkat lunak Arcgis 10.3. 


 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Primer
Dalam pengambilan data primer, peneliti membagi lokasi pengamatan pada 7 titik yang tersebar didaerah penelitian.
4.1.1 Peta Kecepatan Infiltrasi
Dalam mengukur kecepatan infiltrasi daerah penilitan, peneliti menggunakan metode infiltrometer cincin ganda yang mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) 7752:2012, dan diukur secara langsung dilapangan. Pengukuran dilakukan tersebar pada 7 titik lokasi pengamatan yang tersebar didaerah penilitian. Dari hasil perhitungan kecepatan infiltrasi air pada beberapa lokasi pengamatan yang berbeda - beda di dalam daerah penelitian, maka peneliti membuat peta kecepatan infiltrasi air dengan memperhatikan nilai kecepatan infiltrasi air pada masing – masing lokasi pengamatan sesuai parameter kecepatan infiltrasi air (Direktorat Tata Lingkungan Geologi dan Kawasan Pertambangan, 2004) melalui proses digitasi dan pembobotan didalam software Arcgis 10.3 (Gambar 3).


[image: ]
[image: A close up of a map

Description automatically generated]

Gambar 3. Peta Kecepatan Infiltrasi

4.1.2 Peta Tanah Penutup
Tanah Penutup merupakan jenis tanah yang tersebar dalam daerah penelitian. Jenis tanah ini dilihat dari tekstur butir. Cara penentuan jenis tanah penutup yang berdasarkan ukuran butir pada penelitian ini menggunakan metode SNI (3423:2008) dilaboratorium dengan Klasifikasi tanah berdasarkan United Soil Classification System (USCS). Dengan contoh tanah atau sampel diambil secara langsung didaerah penelitian. Sampel tanah diambil pada 7 titik lokasi pengamatan yang berbeda, dan lokasi tersebut diambil bersamaan dengan pengukuran kecepatan infiltrasi air. Setelah mendapatkan analisa dari laboratorium, peneliti membuat peta tanah penutup dengan cara mendigitasi dengan aplikasi Arcgis 10.3 (Gambar 4).
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Gambar 4. Peta Tutupan Lahan

IV.2 Data Sekunder
IV.2.1 Peta Curah Hujan
Curah hujan umumnya terjadi apabila massa udara hangat yang mengandung sejumlah besar air berhembus secara teratur dan kemudian menjadi dingin karena gerakan udara naik (Anugrahadi dkk, 2017). Untuk mengetahui berapa curah hujan pada daerah penelitian, peneliti menggunakan data dari Kabupaten Cianjur Dalam Angka (2018) yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Cianjur. 
Berdasarkan letak daerah penelitian, peneliti menggunakan Stasiun Pacet sebagai pengukuran angka curah hujan dikarenakan posisi daerah penelitian dekat dengan stasiun tersebut. Disebutkan dalam data statistik tersebut bahwa curah hujan yang diukur pada Stasiun Pacet sebesar 3151 mm/tahun. Dalam klasifikasi curah hujan keluaran Permen PU no. 02 Tahun 2013, curah hujan lebih dari 3000 mm/tahun tergolong sangat tinggi, dimana skornya sebesar 5 (Gambar 5). 

[image: ]
[image: A close up of a map

Description automatically generated]

Gambar 5. Peta Curah Hujan

IV.2.1 Peta Kelerengan
Peta kelerengan merupakan peta yang menggambarkan wilayah kelerengan sesuai dengan besar persen kelerengan muka bumi. Semakin tinggi angka kelerengan tersebut maka semakin curam. Sedangkan semakin rendah angka kelerengan maka semakin landai. Untuk menentukan kelerengan didaerah penelitian, peneliti menggunakan perangkat lunak Arcgis 10.3. Perhitungan kelerengan dilakukan dalam salah satu fitur Arcgis 10.3 dengan memakai fitur 3D Analyst Tools. Dengan fitur ini, kelerengan yang terdapat di daerah penelitian akan dihitung dengan input yang berupa data raster dari daerah penelitian. Hasil dari kerja fitur ini berupa peta kontur yang menggambarkan wilayah dengan tingkat kelerengan tertentu serta dapat diatur sesuai klasifikasi yang digunakan. Setelah peta kelerengan berdasarkan fitur 3D Analyst Tools dibuat, maka dilakukan digitasi kembali agar tampilan dari peta tidak pecah. Proses digitasi yang dilakukan pada peta kelerengan berupa pembuatan poligon dengan menggunakan perangkat lunak arcgis 3.2.3. Dalam proses digitasi tersebut, poligon yang dibuat ada 2 jenis. Poligon pertama menutupi satuan daerah kelerengan <5%. Poligon ini diberi nilai 5. Kemudian poligon kedua menutupi satuan daerah kelerengan 5% - 20%. Poligon ini diberi nilai 4. Bobot pada parameter kelerengan ini sebesar 1. Setelah proses digitasi, maka Peta Kelerengan sudah terbuat (Gambar 6).
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Gambar 6. Peta Kelerengan

IV.3 Hasil Pengolahan Data
Setelah melalui proses digitasi serta pemberian nilai dan bobot, kemudian keempat parameter tersebut digunakan untuk membuat daerah resapan air, dengan metode tumpang tindih menggunakan fitur union dalam perangkat lunak arcgis 10.3. Hasil dari proses tumpang tindih union akan menghasilkan file .shp baru dan atribut baru.
Setelah semua proses digitasi dan perhitungan nilai pada “skor_total” selesai, terdapat 3 jenis satuan wilayah (Gambar 7). Satuan wilayah berwarna merah merupakan poligon yang memiliki nilai “skor_total” paling rendah (daerah resapan air yang buruk). Kemudian satuan wilayah berwarna kuning merupakan poligon yang memiliki nilai “skor_total” menengah (daerah resapan air sedang). Lalu yang terakhir satuan wilayah berwarna hijau merupakan poligon yang memiliki nilai “skor_total” paling tinggi (Witjaksana, 2019). 

IV.4 Perbandingan Dengan Tutupan Lahan
Setelah mendapatkan peta daerah resapan air hasil analisa dan perhitungan melalui perangkat lunak Sistem Informasi Geografis, selanjutnya peta daerah resapan air di bandingkan dengan peta jenis tutupan lahan. (Gambar 8).
Dengan membandingkan peta jenis tutupan lahan dengan peta daerah resapan air, terlihat bahwa didalam satuan daerah resapan air berkualitas buruk terdapat Satuan Sawah / Ladang, Kebun dan campuran semak belukar, dan beberapa Satuan Pemukiman dan kawasan industri. Untuk satuan daerah resapan air berkualitas sedang, didalamnya didominasi oleh satuan Perkebunan dan campuran semak belukar , beberapa Kawasan Industri dan Pemukiman dan Satuan Hutan / Vegetasi Lebat. Untuk satuan daerah resapan air berkualitas baik didominasi oleh 2 jenis tutupan lahan, yaitu satuan tutupan lahan Sawah dan ladang, dan satuan tutupan lahan Pemukiman dan kawasan industri.
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Gambar 7. Peta Daerah Resapan Air
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Gambar 8. Peta Perbandingan Daerah Resapan Air dengan Tataguna Lahan

V. KESIMPULAN
Dari hasil pengambilan, perhitungan, analisis, kemudian proses digitasi yang dilakukan didaerah penelitian, dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya: 
1. Daerah penelitian memiliki 3 satuan daerah kecepatan infiltrasi. Satuan wilayah berwarna hijau merupakan daerah yang kecepatan infiltrasi 101 - 103 m/hari, yang mengisi sekitar 30% peta. Satuan wilayah berwarna kuning merupakan daerah yang memiliki kecepatan infiltrasi 10-4 – 10-2 m/hari, yang mengisi hampir seluruh peta atau sekitar 70% bagian peta. 
2. Daerah penelitian memiliki 3 jenis tanah berdasarkan tekstur ukuran butir, yaitu tanah bertekstur pasir berlempung yang terletak pada bagian atas peta, tanah bertekstur lempung berpasir yang terletak dibagian bawah peta, dan tanah bertekstur lempung berpasir halus yang terletak dibagian tengah peta. 
3. Setelah semua proses yang dimulai dari digitasi, pembobotan dan kemudian overlay seluruh peta, terdapat 3 jenis satuan wilayah resapan air. Bila disandingkan dengan peta tataguna lahan daerah penelitian, maka satuan wilayah resapan air daerah penelitian terdiri dari nilai bobot terendah yaitu daerah resapan air buruk yang diisi oleh kebun, dan sawah. Lalu satuan berikutnya adalah satuan daerah resapan air sedang yang diisi oleh kebun, hutan dan sebagian sawah. 
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